BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan pada bab-bab yang telah diuraikan kesimpulan yang dapat
di ambil adalah salah satu kredit konsumtif yang dimiliki oleh Bank Rakyat
Indonesia Cabang Lamongan yaitu kredit kepada golongan berpenghasilan tetap
(Kredit BRIGuna) yang di peruntukkan kepada Pegawai Negeri Sipil, Anggota
TNI atau Polri, Pegawai Badan Usaha Milik Negara (BUMN), Pegawai Badan
Usaha Milik Daerah (BUMD), Pegawai Perusahaan Swasta Nasional dengan
sumber pembiayaan berasal dari fixed income (gaji).

Pihak — pihak yang terkait dalam pelaksanaan pemberian kredit
BRIGuna di Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan yaitu dintaranya adalah
pihak intern yang meliputi Manager Pemasaran, Account Officer, ADK BRIGuna,
Pimpinan Cabang, Teller. Sedangkan untuk pihak ekstern meliputi instansi atau
perusahaan dan asuransi jiwa kredit.

Syarat — syarat dalam pengajuan kredit BRIGuna antara lain dengan
mengisi formulir permohonan, foto copy identitas diri suami dan istri yang masih
berlaku, foto copy Kartu Keluarga, asli SK Pengangkatan Pertama sebagali
pegawai tetap, asli SK pangkat terakhir, copy Karpeg, daftar perincian gaji
terakhir yang disahkan oleh pejabat yang berwenang, surat pernyataan debitur
diatas materai cukup, surat rekomendasi dari atasan debitur, Surat Kuasa potong

0aji kepada bendaharawan atau juru bayar tempat gaji debitur dibayarkan, diatas
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materai cukup, surat kuasa pendebetan rekening bagi debitur yang gajinya
dibayarkan melalui BRI, foto suami dan istri 4X6, blanko lain dari BRI.

Dalam pemberian kredit BRIGuna di PT. Bank Rakyat Indonesia
Cabang Lamongan, pihak bank harus melakukan analisis terhadap calon debitur
yang akan mengajukan kredit. Adapun hal — hal dalam pemberian kredit BRIGuna
di PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan, pihak bank harus melakukan
analisis terhadap calon debitur yang akan mengajukan kredit. Adapun hal-hal yng
menjadi acuan dalam analisis bank adalah penilaian kelayakan calon debitur.
Besarnya plafond yang diberikan, dihitung beerdasarkan rumus perhitungan
kebutuhan kredit, dengan maksimum angsuan setiap bulan untuk pegawai adalah
sebesar 60% dari Take Home Pay (THP).

Besarnya angsuran dipengaruhi oleh jumlah kredit yang diberikan
tingkat bunga dan jangka waktu.

Prosedur pelunasan atau penutupan kredit BRIGuna di PT. Bank
Rakyat Indonesia Cabang Lamongan terdiri dari pelunasan sesuai dengan jangka
waktu kredit dan pelunasan maju sebelum jangka waktu kredit.

Hambatan yang dialami selama proses pelaksanaan pemberian kredit
BRIGuna adalah persaingan bank pemerintah lain yang juga menawarkan fasilitas
kredit kepada pegawai berpenghasilan tetap, persaingan bunga kredit yang lebih
rendah dari bank lain yang juga memiliki fasilitas kredit kepada pegawai
bepenghasilan tetap.

Alternatif dalam penyelesain hambatan yaitu pihak Bank Rakyat

Indonesia tidak merealisasikan permohonan kredit yang diajukan debitur yang
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telah memiliki pinjaman selain di Bank Rakyat Indonesia, selain itu Bank Rakyat

Indonesia tidak melakukan blokir satu kali angsuran dalam pelaksanaan kredit dan

menurunkan suku bunga kredit yang lebih rendah dari bank lain agar debitur lebih

tertarik untuk mengambil kredit di Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan.

5.2 Saran

Setelah dilakukannya pengamatan Pelaksanaan Pemberian Kredit

BRIGuna di PT. Bank Rakyat Indonesia, sebagai penulis perlu memberikan saran

kepada PT. Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan guna peningkatan

pelaksanaan kredit yang diberikan kepada debitur serta peningkatan pelayanan
nasabah (debitur). Dengan harapan saran ini dapat menjadi masukan bagi PT.

Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan.

1. Bank sebaiknya merealisasikan pengajuan kredit BRIGuna meskipun
debitur memiliki pinjaman di bank lain dengan meminta jaminan
penghasilan tambahan yang bisa di pertanggung jawabkan oleh debitur.

2. Bank sebaiknya menurunkan suku bunga, biaya administrasi yang berlaku
di Bank Rakyat Indonesia Cabang Lamongan

53 Implikasi Penelitian

Adapun implikasi untuk melakukan saran-saran diatas agar dapat
terlaksana dengan baik, sebagai berikut :

1. Untuk mempermudah realisasi kredit BRIGuna di PT.Bank Rakyat

Indonesia Cabang Lamongan pihak bank sebaiknya memberitahu terlebih

dahulu kepada calon debitur apabila memiliki pinjaman di Bank lain salah

satu persyaratan tambahan yakni dengan menyetor jaminan penghasilan
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tambahan sehingga calon debitur tidak bingung dan dapat mempermudah
realisasi kredit.

Ketika bank berusaha menurunkan suku Bunga dan Biaya Administrasi,
pihak Bank sebaiknya meyakinkan konsumen dengan memberitahu
terlebih dahulu dan menjelaskan keuntungan dan manfaat penurunan suku
bunga sehingga calon debitur akan tertarik untuk mengambil kredit

BRIGuna.
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